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Abstrak

Latar Belakang Masalah: Peserta didik sering kali kurang tertarik dalam pembelajaran lari
jarak pendek, sehingga hasil belajar dan tingkat partisipasi mereka masih rendah.
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) diharapkan
dapat menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif, kompetitif, dan menyenangkan
untuk meningkatkan pemahaman serta hasil belajar peserta didik. Tujuan Penelitian:
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi atletik
lari jarak pendek melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT). Metode: Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 50 Palembang dengan
subjek peserta didik kelas VIII pada semester genap tahun pelajaran 2024/2025. Metode
yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua
siklus, masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi.
Hasil: Penerapan model TGT terbukti meningkatkan partisipasi aktif dan hasil belajar
peserta didik pada materi lari jarak pendek. Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan
dari siklus I ke siklus II, dan sebagian besar peserta didik mencapai nilai di atas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Kesimpulan: Model pembelajaran TGT mampu menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan, kompetitif, dan kooperatif, sehingga efektif dalam
meningkatkan hasil belajar atletik. Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap inovasi
pembelajaran pendidikan jasmani dan mendorong guru untuk menerapkan pendekatan
kooperatif berbasis permainan dalam proses pembelajaran.
Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif;, Teams Games Tournament; Hasil Belajar; Atletik; Lari

Jarak Pendek.

Abstract
Research Problems: Students often show low interest in sprint running lessons, resulting
in poor learning outcomes and limited participation. The implementation of the cooperative
learning model Teams Games Tournament (TGT) is expected to create a more interactive,
competitive, and enjoyable learning atmosphere that enhances students’ understanding and
performance. Research Objective: This study aims to improve students’ learning outcomes
in sprint running athletics through the implementation of the Teams Games Tournament
(TGT) cooperative learning model. Method: The research was conducted at SMP Negeri 50
Palembang with eighth-grade students during the even semester of the 2024/2025
academic year. The method used was Classroom Action Research (CAR), carried out in two
cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection stages. Data were
collected through observation, learning outcome tests, and documentation. Results: The
application of the TGT model effectively increased students’ active participation and learning
outcomes in sprint running lessons. The class average score improved from Cycle I to Cycle
II, with most students achieving scores above the Minimum Mastery Criteria. Conclusion:
The TGT learning model successfully created a fun, competitive, and cooperative learning
environment, proving effective in enhancing athletic learning outcomes. This study
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contributes to innovation in physical education learning and encourages teachers to adopt

game-based cooperative approaches in their teaching practices.

Keywords: Cooperative Learning; Teams Games Tournament; Learning Outcomes; Athletics;
Sprint.
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PENDAHULUAN

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki peran
strategis dalam membentuk kebugaran jasmani, keterampilan motorik, serta
karakter peserta didik melalui aktivitas fisik yang edukatif. Selain melatih
kemampuan fisik, PJOK juga menanamkan nilai-nilai sportivitas, kerja
sama, dan tanggung jawab (Mustafa, 2021). Salah satu materi penting
dalam PJOK adalah atletik lari jarak pendek yang menuntut penguasaan
teknik dasar seperti start, akselerasi, dan finish. Aktivitas ini berkontribusi
pada peningkatan kecepatan, koordinasi, serta kekuatan otot tungkai,
sekaligus menumbuhkan motivasi berprestasi (Afrizal et al., 2023; Rachmat

et al., 2025).

Namun, pelaksanaan pembelajaran atletik di sekolah masih menghadapi
berbagai kendala. Banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami teknik gerakan, terutama start jongkok, karena pembelajaran
masih didominasi oleh metode konvensional seperti ceramah dan
demonstrasi yang bersifat satu arah (Arifin et al., 2025; Saitya, 2022).
Kondisi ini menyebabkan rendahnya keterlibatan peserta didik,
menurunnya motivasi belajar, dan hasil belajar yang belum optimal
(Ramadan, 2017). Febriana et al. (2025) menyatakan bahwa metode yang
tidak melibatkan aktivitas langsung cenderung mengurangi minat dan
partisipasi, sedangkan pembelajaran aktif dapat meningkatkan keterlibatan

emosional dan kognitif peserta didik.

Sebagai alternatif, pendekatan partisipatif melalui model pembelajaran
kooperatif dinilai efektif dalam meningkatkan hasil dan motivasi belajar

peserta didik. Dzaky & Efendi (2024) serta Aditia & Hartadi (2025)
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menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis kerja sama kelompok mampu
memperkuat pemahaman teknik dasar sekaligus meningkatkan antusiasme
belajar. Salah satu model yang menonjol adalah Teams Games Tournament
(TGT), yang dikembangkan oleh Slavin. Model ini mengombinasikan kerja
sama tim heterogen, permainan edukatif, dan turnamen kompetitif yang
mendorong peserta didik belajar secara aktif dan menyenangkan (Shah et

al., 2021).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model TGT dapat
meningkatkan motivasi, partisipasi, dan hasil belajar peserta didik pada
berbagai jenjang (Maftuhin, 2021; Listiani et al., 2025; Fantiro et al., 2021).
Selain itu, model ini menciptakan suasana belajar kolaboratif yang relevan
dengan karakteristik pembelajaran PJOK, karena melibatkan aktivitas fisik
dan interaksi sosial secara langsung (Lail et al., 2025; Ginanjar et al., 2017).
Melalui permainan dan kompetisi yang terstruktur, peserta didik terdorong

untuk berpartisipasi aktif, saling membantu, dan berkompetisi secara sehat.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengimplementasikan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games
Tournament (TGT) guna meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
materi atletik lari jarak pendek di SMP Negeri 50 Palembang. Diharapkan
hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi guru PJOK dalam
mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih inovatif, kolaboratif, dan

efektif sesuai dengan karakteristik peserta didik.

METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi atletik
lari jarak pendek melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Teams Games Tournament (TGT). Penelitian ini mengacu pada model siklus
spiral PTK yang mencakup empat tahap, yaitu: perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting),

yang dilakukan secara berulang untuk mencapai perbaikan pembelajaran
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yang optimal. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran

2024 /2025 di kelas VIII.5 SMP Negeri 50 Palembang.
Partisipan

Subjek penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII.5 SMP Negeri
50 Palembang yang berjumlah 29 orang, dengan teknik total sampling.
Penelitian dirancang dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas tiga kali
pertemuan. Pertemuan pertama berfokus pada penyampaian materi dan
pembentukan kelompok TGT secara heterogen. Pertemuan kedua digunakan
untuk pelaksanaan latihan dan kegiatan turnamen dalam kelompok,
sedangkan pertemuan ketiga dilakukan untuk evaluasi dan pelaksanaan tes
praktik guna mengukur hasil belajar peserta didik. Instrumen yang
digunakan meliputi lembar observasi aktivitas peserta didik, tes hasil
belajar praktik, dan dokumentasi kegiatan. Lembar observasi digunakan
untuk mencatat keterlibatan peserta didik dalam aspek partisipasi, kerja
sama, dan keaktifan fisik. Tes hasil belajar berbentuk unjuk kerja lari jarak
pendek sesuai indikator keterampilan dalam kurikulum PJOK, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk merekam proses pembelajaran melalui foto,

catatan lapangan, dan nilai hasil belajar peserta didik.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terdiri atas tes hasil belajar, lembar observasi, dan
dokumentasi. Tes hasil belajar digunakan untuk menilai pemahaman dan
keterampilan peserta didik dalam melakukan teknik lari jarak pendek
setelah penerapan model TGT, mencakup aspek kognitif dan psikomotor
berdasarkan indikator kompetensi kurikulum PJOK. Lembar observasi
digunakan untuk menilai aktivitas, motivasi, kerja sama, dan sikap sportif
peserta didik selama pembelajaran berlangsung. Dokumentasi digunakan
sebagai data pendukung berupa daftar hadir, foto kegiatan, serta catatan
refleksi guru. Ketiga instrumen ini digunakan secara terpadu untuk
memperoleh gambaran menyeluruh tentang efektivitas penerapan model

TGT terhadap peningkatan hasil belajar dan keterlibatan peserta didik.
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Analisis Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, tes
praktik, dan dokumentasi kegiatan. Data dianalisis menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif dianalisis
dengan menghitung rata-rata nilai, persentase ketuntasan belajar, serta
peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II. Data kualitatif dianalisis
menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan (Miles et al., 2020). Kriteria keberhasilan tindakan ditetapkan
apabila minimal 85% peserta didik mencapai nilai 275, sesuai dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang berlaku di sekolah. Model
pembelajaran kooperatif tipe TGT dipilih karena terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi, keterlibatan aktif, dan hasil belajar peserta didik
melalui pendekatan yang edukatif, kolaboratif, dan berbasis permainan (Lail

et al., 2025).

HASIL

Hasil penelitian ini diperoleh dari tes hasil belajar praktik lari jarak pendek,
observasi aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran, serta
dokumentasi pendukung. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus,
masing-masing terdiri dari tiga kali pertemuan. Analisis dilakukan
berdasarkan nilai rata-rata kelas, persentase ketuntasan belajar, dan
tingkat keterlibatan peserta didik selama kegiatan pembelajaran. Tes hasil
belajar diberikan pada akhir setiap siklus untuk menilai perkembangan
keterampilan peserta didik dalam melakukan teknik lari jarak pendek
dengan acuan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75. Berdasarkan
hasil tes praktik, terjadi peningkatan hasil belajar dari siklus I ke siklus II,
yang menunjukkan adanya perkembangan positif setelah penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT).

Tabel 1. Rata-Rata Nilai dan Presentasi Ketuntasan Hasil Belajar

Siklus Rata-Rata Nilai Jumlah Peserta didik Presentasi
Tuntas Ketuntasan

I 71,38 18 peserta didik 62,07 %

II 80,10 26 peserta didik 89,66 %
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Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat bahwa pada siklus I nilai rata-rata
peserta didik adalah 71,38 dengan tingkat ketuntasan sebesar 62,07%.
Hanya 18 dari 29 peserta didik yang berhasil mencapai nilai di atas KKM.
Setelah dilakukan perbaikan pembelajaran dan penyempurnaan penerapan
model TGT pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 80,10, dan
jumlah peserta didik yang tuntas meningkat menjadi 26 peserta didik atau
89,66%. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan yang dilakukan pada siklus

IT berhasil memperbaiki hasil belajar peserta didik.

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung, dengan
fokus pada keaktifan peserta didik dalam diskusi kelompok, keterlibatan
dalam permainan, serta kedisiplinan mengikuti instruksi. Pada siklus I,
sebagian besar peserta didik masih pasif dalam kegiatan kelompok dan
belum sepenuhnya memahami alur turnamen dalam model TGT. Skor rata-
rata keaktifan peserta didik pada siklus I berada dalam kategori “Cukup”.
Namun, pada siklus II terjadi peningkatan keterlibatan peserta didik, baik
dalam diskusi, pertandingan, maupun evaluasi, dengan skor observasi

meningkat ke kategori “Baik”.

Tabel 2. Skor Rata-Rata Observasi Aktivitas Peserta Didik

Siklus Skor Rata-Rata Observasi (Skala 1-4) Kategori Aktivitas
I 2,6 Cukup
I 3,4 Baik

Peningkatan skor observasi ini menunjukkan bahwa penerapan model TGT
tidak hanya berdampak pada hasil belajar, tetapi juga meningkatkan

keaktifan dan partisipasi peserta didik dalam proses pembelajaran PJOK.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Teams Games Tournament (TGT) efektif dalam meningkatkan
hasil belajar, motivasi, dan keterlibatan peserta didik pada materi atletik lari
jarak pendek. Model ini menciptakan suasana belajar yang kompetitif,
interaktif, dan menyenangkan melalui perpaduan unsur permainan dan
kerja sama kelompok. Peserta didik menjadi lebih antusias, aktif, serta
menunjukkan peningkatan dalam hal motivasi dan kerja sama. Mereka

terlibat secara aktif dalam diskusi, mengikuti instruksi dengan baik, dan
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berpartisipasi penuh dalam turnamen yang diadakan pada setiap akhir sesi.
Perubahan perilaku ini menunjukkan adanya peningkatan sikap positif
terhadap pembelajaran PJOK, yang sebelumnya cenderung pasif dan

monoton.

Model TGT dinilai efektif karena memadukan kompetisi sehat dengan
kolaborasi tim yang mampu menumbuhkan semangat belajar (Susanto,
2018). Hasil penelitian serupa oleh Kurniyanto et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa penerapan TGT dapat meningkatkan keterampilan
atletik dan kolaborasi antar peserta didik. Selain itu, Putra et al. (2023)
menegaskan bahwa model ini memperkuat keterampilan komunikasi dan
tanggung jawab sosial karena peserta didik belajar untuk saling mendukung
dan bekerja sama mencapai tujuan kelompok. Hal ini sejalan dengan
pendapat Suryani & Magfur (2024) yang menyatakan bahwa kombinasi
kerja kelompok, permainan edukatif, dan sistem penghargaan dalam TGT
menciptakan lingkungan belajar yang kolaboratif dan menyenangkan, serta
mendukung pembentukan karakter sportif dan partisipatif dalam

pembelajaran PJOK.

Hasil observasi juga menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterlibatan peserta didik. Pada siklus pertama, partisipasi siswa tergolong
cukup, namun meningkat menjadi kategori baik pada siklus kedua berkat
perbaikan strategi seperti pemberian instruksi yang lebih jelas, distribusi
peran dalam kelompok, dan penguatan motivasi melalui turnamen. Hal ini
sejalan dengan temuan Nurfajrin (2014) yang menyebutkan bahwa model
TGT dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa karena memberikan ruang
bagi setiap individu untuk berkontribusi dalam dinamika kelompok.
Dokumentasi dan catatan refleksi guru memperkuat hasil tersebut, di mana
siswa menunjukkan antusiasme tinggi dalam setiap tahap pembelajaran.
Sejalan dengan Lail et al. (2025), kegiatan berbasis permainan kompetitif
seperti TGT terbukti efektif menciptakan lingkungan belajar yang dinamis

serta meningkatkan keterampilan sosial peserta didik.

Secara keseluruhan, penerapan model TGT dalam pembelajaran lari jarak

pendek memberikan ruang bagi peserta didik untuk belajar secara
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kolaboratif, memperdalam penguasaan teknik, serta mengembangkan
keterampilan motorik dan sosial melalui aktivitas praktik yang bermakna
(Susanto, 2018). Dengan demikian, model TGT tidak hanya meningkatkan
hasil belajar kognitif, tetapi juga membentuk karakter positif seperti kerja
sama, sportivitas, dan tanggung jawab, menjadikannya strategi
pembelajaran yang relevan dan efektif dalam konteks pendidikan jasmani

modern.

KESIMPULAN

Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe *Teams Games Tournament*
(TGT) terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kerja
sama peserta didik dalam pembelajaran atletik lari jarak pendek. Model ini
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, kompetitif, dan
interaktif melalui mekanisme turnamen yang mendorong partisipasi aktif
setiap peserta didik. Selain memperkuat aspek kognitif, penerapan TGT juga
berkontribusi pada pengembangan aspek afektif dan psikomotor dalam
pembelajaran PJOK. Dengan demikian, model TGT dapat menjadi strategi
yang relevan dan inovatif bagi guru dalam meningkatkan kualitas proses

pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah.
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